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Kota Pontianak telah menunjukkan indikasi-indikasi kemajuan dalam persoalan Ruang Terbuka Publik (RTP) baik 
itu yang tertuang dalam kebijakan maupun yang terimplementasi dalam aksi penataan. Alternatif pengelolaan RTP 
di perkotaan harus tepat dan mencerminkan karakter lokasinya, namun ketersediaan sarana prasarana dan 
pengelolaan yang belum maksimal masih menjadi persoalan yang dihadapi RTP. Penelitian ini dilaksanakan dengan 
tujuan untuk menganalisis karakteristik RTP di Kota Pontianak, khususnya di Taman Alun Kapuas dan Waterfront 
City Pontianak. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus untuk mengkaji tiga hal 
secara deskriptif, yaitu kebijakan, rekam jejak penataan RTP dan aktivitas pemanfaatan RTP. Berdasarkan ketiga hal 
tersebut dapat diketahui bahwa lokasi RTP penelitian berada pada kawasan dengan potensi wisata dan ekonomi 
dengan nilai budaya/kearifan lokal sehingga memiliki kedudukan sebagai wilayah penciri (urban identity) Kota 
Pontianak. Masing-masing RTP juga memiliki karakteristik utamanya, yakni Taman Alun Kapuas dengan karakter 
sosial budayanya sebagai landmark Kota Pontianak dan Waterfront City Pontianak dengan karakteristik kearifan 
lokalnya dan simpul aktivitas masyarakat. 
Kata kunci: karakteristik; ruang terbuka publik; waterfront city; 
ABSTRACT  
 [Characteristics of Public Open Spaces in Pontianak] Pontianak City has shown indications of progress in the issue 
of public open space, both those contained in policies and those implemented in the structuring action. The alternative 
management of public open space in urban areas must be precise and reflect the location's character. However, the 
lack of availability of infrastructure and management is still a problem faced by public open space. This research was 
carried out to analyze the characteristics of public open space in Pontianak, especially in Taman Alun Kapuas and 
Waterfront City Pontianak. This research used a qualitative approach with a case study type to examine three things 
descriptively: policies and programs, the track record of the development of the study location, and activities carried 
out by the community. Based on these three things, it can be seen that the study location is in an area with tourism 
and economic potential with cultural values / local wisdom so that it has a position as an urban identity area of 
Pontianak. Each public open space also has its main characteristics, the Taman Alun Kapuas, which is styled with its 
socio-cultural character as a landmark of Pontianak City and Waterfront City Pontianak with the characteristics of 
its local wisdom and a knot of community activity. 
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan kota membuat pemerintah 
gencar melakukan pembangunan untuk mendukung 
aktivitas di lingkup perkotaan. Hal ini dikarenakan 
perkembangan perkotaan juga membawa konsekuensi 
negatif pada beberapa aspek. Indikasinya antara lain 
permukiman dan ruang ekonomi bisnis yang 
mendominasi ruang kota. Akibat adanya kebutuhan 
ruang untuk menampung penduduk dan aktivitasnya 
tersebut, Ruang Terbuka Publik (RTP) cenderung 
mengalami konversi guna lahan (Dwiyanto, 2009). 
Keberadaan RTP juga seringkali masih dianggap 
sekedar pelengkap estetika perkotaan, tanpa 
memperhatikan karakteristik dan fungsinya. 
RTP merupakan  salah  satu  dari  elemen  
perkotaan  yang  memiliki  peranan  penting,  peran  
RTP perkotaan  adalah  sebagai  pusat  interaksi  dan  
komunikasi  bagi  masyarakat  baik  formal  maupun  
informal,  individu maupun  kelompok. RTP adalah  
elemen  perkotaan  yang  memiliki  karakter tersendiri  
dan  memiliki  fungsi  interaksi  sosial  bagi  masyarakat,  
kegiatan  ekonomi  dan  apresiasi  budaya (Darmawan, 
2007). RTP memiliki empat fungsi, yaitu  fungsi 
ekologis sebagai produsen oksigen, fungsi sosial 
budaya sebagai media komunikasi warga dan rekreasi, 
fungsi estetika sebagai stimulus kreativitas dan 
produktivitas warga, dan fungsi ekonomi sebagai 
wadah kegiatan ekonomi (KPUPR, 2008). Syarat yang 
ditetapkan dalam peraturan penataan ruang mengenai 
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penyediaan RTH di kawasan perkotaan adalah sebesar 
minimal 30% dari luas wilayah, yang terdiri dari 20% 
RTH publik dan 10% RTH privat, agar tercapai ruang 
yang aman, nyaman, produktif dan berkelanjutan (UU 
No.26 Tahun 2007). Pembangunan RTP dalam bentuk 
alun-alun/public space harus tetap memperhatikan 
esensi fungsionalnya agar karakter RTP tersebut dapat 
dirasakan oleh masyarakat.   
Kota Pontianak telah menunjukkan beberapa 
indikasi kemajuan dalam persoalan ruang terbuka 
publik, diantaranya dengan penetapan RTP dalam salah 
satu indikator pembangunan prioritas di tahun 2019 
(Bappeda Kota Pontianak, 2019) dan 
pengimplementasian Masterplan Kawasan Penataan 
Kota Baru Pontianak tahun 2016 oleh Bappenas. Salah 
satu konsep utama dari penataan ini adalah menciptakan 
ruang terbuka publik dengan nilai kearifan lokal. 
Penataan RTP di Kota Pontianak mulai digalakkan 
dalam kurun waktu lima tahun terakhir, seperti 
dilaksanakannya renovasi di area Taman Alun Kapuas, 
dan pembangunan Waterfront City Pontianak. Kedua 
RTP tersebut memiliki daya tarik tersendiri bagi 
penggunanya sehingga menjadikan lokasi tersebut 
sebagai tujuan alternatif untuk berekreasi dan kegiatan 
lainnya seperti berdagang. Lokasi objek berada di tepi 
Sungai Kapuas yang merupakan landmark Kota 
Pontianak, sehingga memiliki kaitan yang erat dengan 
ragam masyarakat dan merepresentasikan kondisi 
sosial budaya masyarakat Kota Pontianak. 
Termuatnya aspek ruang terbuka publik dalam 
prioritas pembangunan Kota Pontianak dan rencana 
penataan ruang lainnya, serta diiringi aktivitas penataan 
dan pembangunan RTP adalah bentuk upaya dalam 
peningkatan kualitas RTP di Kota Pontianak. Alternatif 
pengelolaan RTP di perkotaan harus tepat dengan 
menyesuaikan karakter lokasinya, namun penelitian 
khusus yang menjelaskan karakteristik RTP di Kota 
Pontianak masih sulit ditemukan. Agar menjawab 
persoalan tersebut maka penelitian ini dilaksanakan 
dengan tujuan untuk menganalisis karakteristik RTP di 
Kota Pontianak. 
 
II. METODOLOGI PENELITIAN  
Analisis karakteristik ruang terbuka publik 
dalam penelitian ini dilakukan di Taman Alun Kapuas 
dan Waterfront City Pontianak (Jl. Barito – Gg. 
Kamboja, Pontianak Selatan) dengan cara 
mendiskripsikan karakteristik wilayah berdasarkan 
kebijakan dan program, rekam jejak penataan dan 
pemanfaatan lokasi ditunjukkan dengan aktivitas 
masyarakat. Pendekatan penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif dengan jenis studi kasus. Hal tersebut 
dikarenakan penelitian ini berusaha untuk 
mengeksplorasi fenomena kehidupan nyata melalui 
analisis kontekstual terperinci yang berkenaan dengan 
pengembangan infrastruktur ruang terbuka publik di 
Kota Pontianak. 
Tahapan pengumpulan data dilakukan dari 
Januari 2020 hingga Juni 2020. Ada tiga hal yang 
dilakukan dalam tahapan pengumpulan data, yaitu: 
1) Observasi 
Observasi dilakukan dengan 
mendokumentasikan suasana, fasilitas dan aktivitas 
masyarakat di Taman Alun Kapuas dan Waterfront City 
Pontianak. 
2) Kajian Literatur 
Kajian literatur dilakukan dengan meninjau 
sejumlah jurnal penelitian terdahulu, 
peraturan/pedoman pemerintah terkait RTH, buku-
buku terkait kota dan RTP. Beberapa diantaranya 
adalah Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Pontianak 
2013-2033, Rencana Detail Tata Ruang Kota Pontianak 
2015-2035 dan Masterplan Penataan Kawasan Kota 
Baru Pontianak 2016. 
3) Wawancara 
Wawancara dilaksanakan secara terbuka kepada 
sejumlah informan yang telah ditentukan sebelumnya, 
yaitu representatif dari pemerintah (Bappeda dan Dinas 
PU), dan masyarakat/residen sekitar lokasi penelitian, 
khususnya Waterfront City Pontianak. 
Variabel penelitian: Variabel yang diteliti 
dalam penelitian ini yaitu karakteristik wilayah. 
Variabel tersebut terdiri dari kebijakan/program 
pembangunan ruang terbuka publik, rekam jejak 
penataan, implementasinya di lokasi dan 
pemanfaatannya bagi masyarakat. 
Teknik pengumpulan data: Teknik 
pengumpulan data yang digunakan ada dua, yaitu 
purposive sampling dengan menentukan kriteria khusus 
terlebih dahulu (Tongco, 2007) dan diterapkan untuk 
informan pemerintah. Selain itu convenience sampling 
dengan memilih informan yang palingm udah 
dijangkau (Etikan, et al, 2016) dan diterapkan untuk 
informan masyarakat dan pengunjung. 
Teknik analisis data: Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis deskriptif. Teknik ini 
dilakukan dengan mengolah data/informasi dari 
persepsi informan menggunakan tiga tahapan dasar 
analisis kualitatif, yaitu reduksi data, menampilkan data 
dan penarikan kesimpulan (Miles dan Huberman, 
1994). Berikut pemaparan tahapan tersebut: 
Data Reduction (reduksi data): Data reduction (reduksi 
data) merupakan tahapan awal menyeleksi, 
mengarahkan, menyederhanakan, dan mengabtraksi 





Data Display (penampilan data): Data display 
merupakan langkah berikutnya setelah data direduksi 
yaitu penyajian data yang bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori, 
flowchart dan sejenisnya. 
Conclution (penarikan kesimpulan): Conclution 
merupakan langkah ketiga dalam analisis data yang 
masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinjauan Kebijakan: Peneliti meninjau tiga dokumen 
kebijakan berdasarkan hirarki perencanaannya yaitu 
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Pontianak Tahun 
2013-2033, Rencana Detail Tata Ruang Kota Pontianak 
Tahun 2015-2035, dan Masterplan Ruang Terbuka 
Hijau Kota Pontianak Tahun 2012 dan mendapatkan 
Taman Alun Kapuas dan Waterfront City Pontianak 
sebagai ruang terbuka publik termuat dalam empat 
muatan rencana penataan ruang. Muatan tersebut adalah 
tujuan kebijakan dan strategi penataan ruang wilayah 
kota, rencana struktur ruang wilayah kota, rencana pola 
ruang wilayah, dan penetapan sub BWP prioritas 
penanganan. Kedua lokasi penelitian terbilang memiliki 
kedudukan yang cukup penting dalam penataan ruang 
di Kota Pontianak, terutama dalam keempat aspek 
perkembangan kota, yaitu aspek ekonomi, aspek sosial 
budaya, aspek fisik dan aspek lingkungan. Rencana 
penataan difokuskan agar lokasi penelitian menjadi 
bagian kawasan tepian Sungai Kapuas dengan konsep 
waterfront city yang berkontribusi terhadap 
peningkatan kualitas infrastruktur kota, daya tarik 
pariwisata, peluang ekonomi dan kondisi ekologis di 
Kota Pontianak. 
Program Kebijakan Taman Alun Kapuas dan 
Waterfront City Pontianak ditetapkan kedalam satu 
zona penataan, yaitu zona kota lama dan dikonsepkan 
untuk menjadi urban identity Kota Pontianak. Salah 
satu bentuk implementasi konsep tersebut adalah 
melalui penataan Taman Alun Kapuas dan penataan 
koridor tepian sungai Kapuas (promenade) sebagai 











Visi, misi dan konsep penataan Kawasan Kota 
Baru Pontianak dibentuk dengan menekankan kepada 
tiga potensi. Pertama, potensi yang mampu 
mewujudkan citra wajah baru, yaitu Alun-alun (Zona A 
Kota Lama), Istana & Masjid Kadriah (Zona B 
Kampung Beting), dan pasar, terminal & pelabuhan 
(Zona C Siantan). Kedua, karakter khas tepi air dengan 
adanya pertigaan Sungai Kapuas dan Sungai Landak. 
Ketiga, potensi peningkatan nilai pariwisata melalui 
pembangunan tersebut 
Pembahasan menunjukkan bahwa tujuan utama 
dari konsep pengembangan Kawasan Kota Baru 
Pontianak adalah untuk memaksimalkan karakter lokal, 
potensi tepi air dan wisata di Kota Pontianak. Wilayah 
pengembangan dibuat ke dalam tiga zona, yaitu Zona A 
(urban identity), Zona B (urban heritage) dan Zona C 
(urban catalyst). Lokasi penelitian, Taman Alun 
Kapuas dan Waterfront City Pontianak, adalah bagian 
dari Zona A dengan konsep urban identity dan 
linkage.Terdapat tiga karakteristik utama yang 
direncanakan konsep Zona A. Pertama adalah Alun-
alun sebagai landmark Kota Pontianak. Kedua adalah 
Zona A menjadi pusat jaringan sirkulasi antar zona 
dengan transportasi air. Ketiga adalah Zona A dengan 
RTH sebagai simpul kegiatan masyarakat, sekaligus 
meningkatkan kualitas ekologis disekitarnya. 
Rekam Jejak Penataan & Aktivitas Masyarakat 
Taman Alun Kapuas:  Taman Alun Kapuas telah 
mengalami empat kali periode penataan dalam kurun 
waktu dua puluh tahun terakhir. Berbagai kegiatan 
penataan ini pada prinsipnya bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas Taman Alun Kapuas sebagai 
ruang terbuka publik, yang dalam prosesnya juga telah 
mentransformasi taman ini dalam segi fisik yang 



















Gambar 1. Peta Kawasan Kota Baru Pontianak (KPUPR, 
2016) 
Gambar 2. Kerangka Point of Interest Kawasan Kota 
























Karakteristik utama yang terlihat sebelum dan 
setelah penataan tahun 1999 di Taman Alun Kapuas 
adalah karakter fungsi ekonominya yang didominasi 
dengan beragam kegiatan perdagangan maupun 
penyediaan jasa hiburan. Periode penataan selanjutnya 
di tahun 2011-2012, tanpa menghilangkan fungsi 
ekonomi tersebut, karakteristik Taman Alun Kapuas 
mulai bergeser ke arah estetika dengan penambahan 
sarana atraksi dan vegetasi yang lebih tertata. Tahun 
2015 ketika penataan dilakukan dengan membangun 
sarana edukasi berupa rumah baca, sarana bermain anak 
dan pembatasan aktivitas ekonomi, khususnya 
pedagang kaki lima di dalam area taman, menjadikan 
pengunjung menjadi lebih leluasa untuk beraktivitas 
dan melaksanakan kegiatan. Hal ini mengindikasikan 
peningkatan karakteristik sosial budaya dari Taman 
Alun Kapuas. Penataan terakhir dilakukan tahun 2019 
dengan penambahan ornamen budaya, seperti yang 
terdapat pada monumen tanjak dan gardu pandang, 
sehingga memperkuat karakteristik sosial budaya 



























Kegiatan yang beragam, dengan tingkat 
aksesibilitas yang tinggi membuat ruang terbuka publik 
ini dipenuhi pengunjung terutama pada sore hingga 
malam hari. Saat ini, kegiatan yang umumnya 
dilakukan pengunjung Taman Alun Kapuas adalah 
kegiatan rekreasi, misalnya kumpul komunitas, 













Secara garis besar, upaya-upaya yang telah 
dilakukan dalam penataan Taman Alun Kapuas telah 
berkontribusi dalam meningkatkan kualitas ruang 
terbuka publik di Kota Pontianak. Hal ini menjadikan 
Taman Alun Kapuas tidak hanya sebagai objek 
infrastruktur kota dengan fungsi ekologis, tapi juga 
sarana rekreasi bagi masyarakat Kota Pontianak yang 
merepresentasikan nilai-nilai sosial budaya lokal. 
Taman Alun Kapuas telah menjadi salah satu landmark 
di Kota Pontianak sejalan dengan konsep yang tertuang 
dalam Masterplan Kawasan Kota Baru Pontianak, serta 
diiringi dengan implementasi penataan unsur-unsur 
budaya dan berbagai perhelatan lokal, nasional maupun 
internasional yang dilaksanakan di lokasi taman 
sehingga memperkuat karakter sosial budayanya 
sebagai landmark di Kota Pontianak. 
Waterfront City Pontianak: Waterfront City Pontianak 
merupakan kawasan permukiman tepian sungai, yang 
kemudian ditetapkan oleh Bappenas sebagai kawasan 
penataan kota baru Pontianak. Lokasi tersebut 
dikonsepkan secara khusus untuk ditata kembali 
Gambar 3. Rekam Jejak Penatan Taman Alun Kapuas 
     (Hasil Analisis, 2020) 
Gambar 4. Sketsa Taman Alun Kapuas 2003 (Hasil   
Analisis, 2020) 
Gambar 5. Sketsa Taman Alun Kapuas 2020 (Hasil  
      Analisis, 2020)  
(a) 
1999 
Penataan promenade tepi sungai dan bertambahnya 
wahana rekreasi 
2011-2012 
Perluasan area taman, penataan atraksi dan utilitas, 
peningkatan fungsi ekologis dan estetika 
2015 
Peningkatan estetika, dengan sarana bermain dan 
belajar, dan sistem ketertiban dan keamanan, 
2019 
Penataan monument, sarana atraksi, dan 
konektivitas 
1980 
Lapangan tanpa perkerasan dan dipenuhi PKL 
Gambar 6. Kegiatan Pengunjung Taman Alun Kapuas 
       (a) Kumpul Komunitas (b) Wisata Kuliner     





Gg. Irian Gg. Kamboja 
menjadi permukiman khas tepi air dan didukung 
promenade untuk menciptakan ruang publik yang 


















Kawasan Waterfront City Pontianak sudah 
diwacanakan sejak tahun 2011, hingga kemudian 
wacana tersebut resmi ditetapkan di tahun 2015 dalam 
RPJMN 2015-2019 untuk pembangunan Kota Baru. 
Masterplan Penataan Kawasan Kota Baru Pontianak 
kemudian diterbitkan pada tahun 2016. Pembangunan 
di lokasi penelitian pertama kali dilaksanakan di tahun 
2017 dengan pengadaan turap tepi sungai. Turap 
dibangun dengan maksud untuk menjaga area penataan 
Waterfront City Pontianak dari pasang surut air sungai. 
Pada tahun 2018, pembangunan dilanjutkan dengan 
pengadaan promenade atau jalur pejalan kaki seluas 
1,15 Ha yang juga berfungsi sebagai ruang terbuka 




















Hasil observasi menunjukkan bahwa kini 
Waterfront City Pontianak dipadati pengunjung yang 
melakukan berbagai kegiatan dan atraksi di lokasi 
penelitian. Terutama di waktu sore hingga malam, 
dimana lokasi akan mulai dipenuhi PKL yang membuka 
lapak dagangannya dan menyediakan makanan, 
minuman, hingga permainan dan hiburan yang 
sejatinya belum dipenuhi oleh pengelola dengan sarana 
pendukung. 
Secara umum dapat diketahui bahwa Kawasan 
Waterfront City Pontianak yang sebelumnya hanya 
merupakan permukiman tepian sungai, kini telah ditata 
sehingga terdapat koridor tepian sungai berupa RTP 
yang menjadi simpul aktivitas masyarakat dengan 
menekankan kepada karakter kearifan lokal. Hal ini 
sejalan dengan Masterplan Kawasan Kota Baru 
Pontianak yang menyatakan bahwa penataan 
Waterfront City Pontianak berguna untuk 
meningkatkan kenyamanan dan memperindah kota, 
baik dalam cakupan lingkungan permukiman, maupun 
keindahan lansekap kota secara keseluruhan. Aksi 
peremajaan atau revitalisasi citra kota lama dengan 
konsep waterfront city di lokasi tersebut dilaksanakan 
tanpa menghilangkan elemen permukiman tepian 
sungai yang merupakan ciri khas kearifan lokal dan 
bagian dari sejarah Kota Pontianak. Keberadaan 
Waterfront City Pontianak juga telah membuka peluang 
bagi masyarakat setempat untuk melakukan beragam 
aktivitas, terutama aktivitas perekonomian dan rekreasi. 
Lokasi RTP dipenuhi dengan kegiatan dan atraksi yang 
sebagian besar diakomodir oleh para pedagang yang 
menyediakan berbagai jajanan dan jasa hiburan. 
Pemaparan tersebut memperkuat karakteristik kearifan 









IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan: Adapun kesimpulan dari 
penelitian ini yaitu karakteristik wilayah lokasi RTP 
dipengaruhi oleh fakta bahwa kedua lokasi RTP 
penelitian berdasarkan rencana penataan ruang dan 
Masterplan Kawasan Kota Baru Pontianak, berada pada 
kawasan dengan potensi wisata dan ekonomi dengan 
nilai budaya/kearifan lokal sehingga dapat menjadi 
wilayah penciri (urban identity) Kota Pontianak, namun 
hal tersebut tetap perlu diimbangi dengan infrastruktur 
GGambar 7. Rekam Jejak Penataan Waterfront City Pont- 
     ianak (Hasil Analisis, 2020) 
Gambar 8. Sketsa Waterfront City Pontianak 2020 (Hasil Analisis, 2020) 
2011 
Wacana Waterfront 











Pembangunan Tahap 2, 
Peresmian 
Gambar 7. Kegiatan Pengunjung Waterfront City Ponti- 
     Anak (a) Jasa Permainan (b) Lapak Dagangan  
     (Dokumentasi, 2020)  
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yang memadai dan penopang aspek ekologis berupa 
RTP. Berdasarkan rekam jejak penataan dan aktivitas 
RTP juga menunjukkan bahwa lokasi RTP penelitian 
memiliki karakteristik utamanya masing-masing, yaitu 
Taman Alun Kapuas dengan karakter sosial budayanya 
sebagai landmark Kota Pontianak dan Waterfront City 
Pontianak dengan karakteristik kearifan lokalnya dan 
simpul aktivitas masyarakat. 
Saran: Saran pertama bagi pemerintah untuk 
dapat mengimplementasi upaya-upaya peningkatan 
kualitas dan pengelolaan RTP guna meningkatkan 
menjaga keserasian karakter Taman Alun Kapuas dan 
Waterfront City Pontianak. Saran kedua bagi 
masyarakat/pengunjung untuk dapat taat aturan, 
menjaga kebersihan, ketertiban dan kenyamanan 
pengunjung lainnya. Saran ketiga bagi peneliti lainnya 
untuk melakukan penelitian lanjutan mengenai isu 
pengelolaan RTP oleh pemangku kepentingan, kualitas 
RTP dan pengaruh sosial, budaya dan ekonomi dari 
RTP kepada masyarakat.  
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